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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan adalah lembaga yang mempunyai peran utama dalam 

membangun suatu negara. Peran ini terwujud dalam fungsi bank sebagai lembaga 

intermediasi keuangan, yakni menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkan kembali dalam bentuk pembiayaan dalam rangka 

meningkatkan taraf  hidup masyarakat banyak, serta memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran.
1
 

Suatu bank dapat melakukan kegiatan operasionalnya apabila dananya 

telah tersedia. Semakin banyak dana yang dimiliki oleh bank,maka semakin besar 

pula peluang bank untuk melakukan kegiatan operasioanalnya dalam 

mendapatkan keuntungan. Oleh karena itu, bank harus mampu untuk 

mengoptimalkan dananya agar  tidak terjadi likuiditas. Dalam hal ini bank 

memiliki peranan penting, bank bertindak sebagai penghubung antara pihak yang 

kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana. Salah satu bank yang 

berkembang saat ini adalah Bank Syari’ah. Bank Syari’ah merupakan lembaga 

investasi dan jasa perbankan dimana sumber dana dan sistem operasionalnya 

berdasarkan nilai-nilai syari’ah.
2
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menumbuhkan ekonomi dan sosial masyarakat, serta memberikan jasa-jasa 

perbankan yang sesuai dengan prinsip syari’ah. 

Bank Syari’ah Mandiri merupakan salah satu lembaga perbankan yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah  atau  syariat Islam. 

Dalam operasionalnya, Bank Syari’ah Mandiri memberikan kesempatan kepada 

masyarakat untuk menyalurkan dana dan memberikan pembiayaan kepada 

masyarakat. Salah satu pembiayaan yang diberikan adalah pembiayaan dengan 

menggunakan jaminan deposito.  

Pembiayaan dengan menggunakan jaminan deposito yaitu suatu  

pendanaan yang diberikan kepada nasabah dengan menggunakan harta atau asset 

sebagai jaminan berupa deposito yang dimilikinya pada Bank Syariah Mandiri. 

Pembiayaan dengan menggunkan jaminan deposito  ini dirasa  tidak memiliki 

resiko cukup yang tinggi, mengingat nasabah yang mengajukan pembiayaan telah 

memiliki  deposito dan tersimpan pada Bank Syariah Mandiri tersebut. Jadi, bank 

akan lebih mudah untuk mencairkan deposito tersebut apabila terjadi wanprestasi 

di kemudian hari. 

Bank Syariah Mandiri menyadari bahwa pentignya melakukan 

penganalisaan terhadap calon nasabah pembiayaan. Dengan adanya pelaksanaan  

prosedur dan syarat-syarat pada pembiayaan dengan menggunakan jaminan 

deposito dapat  menghasilkan pembiayaan yang berkualitas. Selain prosedur yang 

harus dilaksanakan sesuai SOP, analisis terhadap calon nasabah juga sangat 

menentukan kualitas pembiayaan bank. Analisis yang dilakukan pada  

pembiayaan dengan  menggunakan jaminan deposito ini, tidak jauh berbeda 
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dengan  pembiayaan  lainnya. Analisis ini dilakukan agar tidak terjadi kesalahan 

dalam memberikan pembiayaan kepada nasabah. Maka dari itu, Bank perlu 

menerapkan prinsip kehati-hatian dalam memberikan pembiayaan untuk 

mengurangi  resiko  yang mungkin terjadi pada bank dikemudian hari. Namun, 

pembiayaan dengan menggunakan jaminan deposito pada Bank Syariah Mandiri 

masih  jarang  dilakukan. Umumnya, sebagian besar nasabah pembiayaan pada 

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Solok menggunakan asset berwujud 

sebagai barang jaminan. Misalnya, tanah, bangunan, kendaraan, dan mesin. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengangkat 

judul Tugas Akhir ini tentang “Mekanisme Pembiayaan Dengan Jaminan 

Deposito Pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Solok”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada Tugas Akhir ini adalah Bagaimana mekanisme 

pembiayaan dengan jamninan deposito pada Bank Syariah Mandiri Kantor 

Cabang Solok?  

C. Tujuan dan Manfaat  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana mekanisme pembiayaan dengan  jaminan  deposito pada Bank Syariah  

Mandiri  Kantor  Cabang  Solok. 

Manfaat  dari penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan penulis dibidang  Perbankan baik  secara  teori maupun praktek, serta 

menambah pemahaman penulis tentang Bagaimana  Mekanisme  Pemberian 
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Pembiayaan  dengan Menggunakan Jaminan Deposito pada  Bank  Syariah  

Mandiri  Kantor  Cabang  Solok. 

D. Penjelasan Judul 

Mekanisme : Suatu rangkaian kerja dalam menyelesaikan sebuah  

masalah yang berkaitan dengan proses kerja agar   

tecapainya tujuan yang maksimal.
3
 

Pembiayaan                   : Penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan  

dengan itu atau persetujuan kesepakatan antara pihak 

bank dengan pihak yang dibiayai untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah 

jangka waktu tertentu dengan imbalan bagi hasil.  

Jaminan : Suatu  Harta yang  dijadikan  sebagai jaminan atas 

utang -piutang sehingga dengan harta itu utang dapat 

dilunasi jika utang tersebut tidak dapat dilunasi oleh 

pihak .
4
 

Deposito:  :investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau 

akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

pada waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah 

penyimpan dengan Bank Syariah.
5
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Bank Syariah Mandiri :  Perbankan yang tumbuh sebagai bank yang mampu 

memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, 

yang melandasi kegiatan operasionalnya.
6
     

Jadi, pengertian judul laporan ini adalah Suatu rangkaian kerja atau cara kerja 

dalam memberikan pendanaan kepada masyarakat, dengan menggunakan harta 

sebagai jaminan pembiayaan berupa deposito. 

E.  Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat kualitatif. Metode yang penulis gunakan adalah 

analisis deskriptif berupa gambaran yang dijabarkan oleh penulis 

kedalam karya ilmiah sesuai dengan kondisi di lapangan. 

2. Tempat dan waktu penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di bank syariah mandiri kantor cabang 

solok, yang  beralamat di Jalan Ahmad Dahlan No. 100, Pasar Pandan 

Air Mati, Tanjung  Harapan,  Kota solok, Sumatra Barat Pada Tanggal 

1 April s/d 1 Mei 2018. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data Primer 

 Yaitu Sumber data  yang lansung memberikan data ke 

pengumpul data,
7
 yang diperoleh dari wawancara lansung dengan  
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marketing yang berkaitan dengan mekanisme  pembiayaan dengan 

menggunakan jaminan deposito pada Bank Syariah Mandiri Kantor 

Cabang Solok. 

b. Data Sekunder 

 Yaitu data yang tidak lansung memberikan data kepada 

pengumpul data, yang diperoleh dari buku-buku yang berhubungan 

dengan permasalahan yang penulis bahas dan mendokumentasikan 

file-file,catatan dan hal-hal yang di anggap penting yang 

berhubungan dengan objek yang diteliti.  

F.Tenik Pengumpulan Data  

 Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan beberapa teknik sebagai berikut: 

a. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan sebuah metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan mengumpulkan data yang dilakukan 

dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan 

masalah penelitian.
8
 Pencairan dan mengenai hal-hal atau berupa 

catatan dan dokumen yang terkait tentang pembiayaan dengan 

jaminan deposito (cast collateral). 
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b.  wawancara 

 Wawancara adalah percakapan yang dilakukan penulis 

kepada karyawan marketing  pada Bank Syariah Mandiri.  

percakapan ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang 

berkaitan dengan “Mekanisme Pembiayaan Dengan Jaminan 

Deposito Pada Bank Syariah Mandiri KC Solok”. 

G. Sistematika Penulisan 

BAB I             : PENDAHULUAN 

 Berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan 

 masalah, tujuan penelitian,  manfaatpenelitian, penjelasan 

 judul, metode penelitian serta sistematika   penulisan. 

BAB II           : LANDASAN TEORI 

 Menguraikaan tentang kumpulan teoritis yang berisikan,  

 pengertian pembiayaan, unsur-unsur pembiayaan, tujuan 

 pemberian pembiayaan, fungsi pembiayaan, jenis-jenis 

 pembiayaan, pengertian jaminan, macam-macam jaminan,

 fungsi jaminan, pengertian deposito, unsur-unsur deposito, 

 jenis-jenis deposito, manfaat deposito. 

BAB III      : GAMBARAN UMUM 

   Gambaran umum Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang  

Solok yang meliputi sejarah berdirinya Bank Syariah 

Mandiri  Kantor Cabang Solok, Visi dan Misi Bank 

syariah Mandiri Kantor Cabang Solok, produk-produk 
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Bank    Syariah Mandiri Kantor Cabang Solok, serta 

struktur organisasi Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Solok. 

BAB IV   : PEMBAHASAN 

 Pada bab ini menguraikan hasil penelitian  tentang 

“Bagaimana Mekanisme  Pemberian Pembiayaan dengan     

menggunakan  Jaminan Deposito Pada Bank Syariah 

Mandiri  Kantor Cabang  Solok”.      

BAB V  : PENUTUP    

 Pada bab ini penulis akan menguraikan kesimpulan dan 

saran dari hasil penelitian yang dilakukan. 

 

 

 


